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kinerja pegawai, lebih Ian jut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (200 I) yang 

berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 

mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu sebagai berikut 

(I) Kualitas Kerja (Quality of work), (2) Ketetapan waktu (Pomtnees), (3) Inisiatif 

(Initiative), (4) Kemampuan (Capability), (5) Komunikasi (Communication). 

        Kualitas kerja (Quality of work) staf telah dinilai a tau dilihat dari hasil yang 

mereka capai dalam menyelesaikan pekerjaan kemudian kemampuan serta 

keterampilan staf dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan baik dengan 

hasil yang memuaskan maupun tidak memuaskan. Kualitas kerja yang dicapai 

seorang staf berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi 

pada gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan terhadap perusahaan. 

Ketetapan Waktu (Pomptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya 

waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap 

pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu 

pada pekerjaan yang lain. Contohnya staf mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang telah diberikan oleh atasan. 

lnisiatif (Initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan 

sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau staf 

dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terns menerus kepada atasan. 

Kemampuan (Capability) yaitu diantara beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang, temyata yang dapat diintervensi atau diterapi 

melalui pendidikan dan latihan adalah kemampuan yang dapat dikembangkan. 

Komunikasi (Communication) merupakan interaksi yang dilakukan oleh 





























31 

 Keempat saluran, saluran ini berfungsi sebagai media dimana dapat 

menghubungkan antara pengirim dan penerima pesan atau informasi. Kelima 

Umpan Batik, Memainkan peranan yang sangat penting dalam proses komunikasi 

interpersonal, karena pengiriman dan penerima secara terns menerus dan 

bergantian memberikan umpan batik dalam berbagai cara, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Contohnya dalam instansi pemerintahan pimpinan (Kasubag) 

dipercaya dalam memberi masukan untuk peningkatan kerja serta memberi 

masukan mengenai cara meningkatkan strategi bekerja produktif terhadap staf dan 

stafbertugas membantu kerja dan mengikuti arahan seorang pimpinan (Kasubag). 

Dalam komunikasi interpersonal faktor penting adalah mengidentifikasi 

pribadi dan dalam mengekspresikan siapa diri kita. Pemahaman diri (self) 

merupakan cara membangun, memperbaiki, mempertahankan dan mengubah 

hubungan baik dengan orang lain. Konsep diri dalam komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif pada cara individu membangun dan mengembangkan 

hubungannya dengan orang lain. Asumsinya bahwa semakin positif konsep diri 

yang dimiliki semakin positif pula cara mereka berkomunikasi dengan orang lain. 

Sebaliknya semakin negatif konsep diri maka semakin negatif cara pandang 

dirinya dan cara berkomunikasi mereka dengan orang lain. 

B. Konsep Pola Komunikasi

Pola komunikasi merupakan cara seorang individu atau kelompok

berkomunikasi. Pola komunikasi yang dimaksud adalah cara kerja suatu 

kelompok ataupun individu dalam berkomunikasi yang didasarkan pada teori-teori 

komunikasi dalam menyampaikan pesan atau mempengaruhi komunikan. 
























